
 
 

91 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Modul Ajar 

1. Modul Ajar Pra-Siklus 

 

A. Identitas  

Nama  Maria Estiana Suryanti 

Sekolah  SDN Merjosari 3 Kota Malang 

Tahun ajaran  2026/2027 

Semester  II  

Mata Pelajaran  Bahasa indonesia 

kelas V 

Lingkup materi  Membaca Dan Memahami Teks Cerita Rakyat (malin 

kundang) 

 

Alokasi waktu 1 x 35 menit (1xpertemuan) 

 

Tujuan pembelajaran 

      Untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas VI dalam membaca dan 

memahami teks cerita rakyat, yang meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur 

cerita (tokoh, latar, tema, dan amanat) serta menyimpulkan isi bacaan. 

Materi pembelajaran  

Membaca dan memahami teks cerita rakyat 

 Cerita rakyat Malin Kundang 

Metode pembelajaran pra-siklus 

1. Cerama 

2. Tanya jawab 

Langkah-langka pembelajaran 

1. Awal  

a. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan dilanjutkan dengan doa 

pembuk (salah satu siswa memimpin doa 

b. Guru mengecek kehadiran siswa 

c. Sebelum memulai kegiatan inti guru melakukan ice breaking terlebi 

dahulu guna untuk membangkitkan semangat siswa. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Inti  

a. Guru menjelaskan sedikit terkait soal yang akan dikerjakan siswa 

b. Guru membagikan soal evaluasi beserta teks cerita 

c. Siswa mengerjakan soal yang sudah diberikan 

3. Penutup 

a. Guru menanyakan kesulitan yang siswa dapatkan saat mengerjakan 

soal 

b. Guru menutup pembelajaran dengan doa penutup 
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SOAL EVALUASI 

 

“Malin kundang” 

 

Pada zaman dahulu, di sebuah desa nelayan di Sumatra Barat, hiduplah 

seorang anak laki-laki bernama Malin Kundang bersama ibunya. Mereka hidup 

sederhana karena ayah Malin telah lama meninggal dunia. Ibu Malin bekerja keras 

setiap hari demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Ketika beranjak dewasa, Malin merasa ingin merantau untuk mengubah 

nasib. Dengan berat hati, ibunya mengizinkan Malin pergi dan berpesan agar ia 

selalu ingat kepada orang tua. Malin pun berlayar dengan kapal dagang dan 

berjanji akan kembali. 

Bertahun-tahun kemudian, Malin berhasil menjadi saudagar kaya dan 

menikah dengan seorang wanita bangsawan. Suatu hari, kapalnya berlabuh di desa 

tempat ia dibesarkan. Ibu Malin yang mendengar kabar itu segera menemui Malin 

dengan penuh harap. 

Namun, Malin malu mengakui ibunya yang berpakaian sederhana di 

hadapan istrinya. Ia bahkan mengusir ibunya dengan kasar. Sang ibu sangat sedih 

dan terluka hatinya. Dalam kesedihannya, ia berdoa kepada Tuhan agar Malin 

diberi pelajaran. 

Tak lama setelah Malin berlayar kembali, badai besar datang menghantam 

kapalnya. Kapal itu hancur dan Malin terlempar ke pantai. Tubuh Malin perlahan 

berubah menjadi batu sebagai akibat dari perbuatannya yang durhaka kepada ibu. 

Sejak saat itu, masyarakat percaya bahwa batu tersebut adalah Malin Kundang.  

A. Soal Pilihan Ganda 

 

1. Konflik utama dalam cerita Malin Kundang terjadi karena … 

A. Malin gagal berdagang saat merantau 

B. Malin merasa malu mengakui ibunya yang miskin 

C. Ibu Malin melarang Malin menikah 

D. Penduduk kampung membenci Malin sejak kecil 

2. Perubahan watak Malin dari awal hingga akhir cerita menunjukkan bahwa 

… 

A. kekayaan selalu membawa kebahagiaan 

B. keberhasilan membuat seseorang semakin rendah hati 

C. status sosial dapat memengaruhi sikap seseorang 

D. pendidikan lebih penting daripada keluarga 

3. Latar tempat yang paling berpengaruh terhadap alur cerita adalah … 

A. rumah Malin ketika kecil 

B. pasar tempat ibunya bekerja 
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C. kapal dagang Malin 

D. kampung nelayan tempat Malin dilahirkan 

4. Alasan Malin tidak mengakui ibunya berkaitan langsung dengan … 

A. rasa takut kepada istrinya 

B. keinginannya menjaga harga diri dan status sosial 

C. kemarahan masa lalu kepada ibunya 

D. kesalahpahaman yang terjadi di Pelabuhan 

5. Sikap ibu Malin Kundang mencerminkan nilai karakter berikut, 

KECUALI … 

A. kesabaran 

B. kasih sayang 

C. keikhlasan 

D. kesombongan 

6. Doa ibu Malin dalam cerita berfungsi sebagai … 

A. awal pengenalan tokoh utama 

B. penutup cerita tanpa makna 

C. puncak konflik (klimaks) 

D. pengenalan latar waktu 

7. Amanat utama cerita Malin Kundang adalah … 

A. anak harus selalu mengikuti keinginan orang tua 

B. kesuksesan diperoleh melalui kerja keras semata 

C. anak tidak boleh durhaka kepada orang tua 

D. merantau adalah jalan terbaik menuju keberhasilan 

8. Hukuman yang diterima Malin Kundang dalam cerita bertujuan untuk … 

A. menakut-nakuti anak-anak agar patuh 

B. memberikan hiburan kepada pembaca 

C. menegaskan akibat dari perilaku durhaka 

D. menunjukkan kekuatan tokoh ibu 

9. Jika akhir cerita diubah sehingga Malin meminta maaf dan dimaafkan 

ibunya, pesan moral cerita akan … 

A. hilang sepenuhnya 

B. tetap ada tetapi disampaikan dengan cara berbeda 

C. menjadi tidak jelas dan membingungkan 

D. bertentangan dengan nilai budaya 

10. Perilaku berikut yang PALING sesuai dengan pesan moral cerita Malin 

Kundang adalah … 

A. bangga menceritakan keberhasilan diri sendiri 

B. menghormati orang tua meskipun dalam keadaan miskin 

C. menjaga jarak dari keluarga agar sukses 

D. menutupi asal-usul demi menjaga nama baik 

 

B. Soal uraian/esai 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!!! 
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1. Sebutkan dua nilai karakter yang dapat diteladani dari tokoh ibu Malin 

Kundang! 

Jawaban: 

 

2. Sebutkan alasan utama Malin Kundang tidak mengakui ibunya ketika 

kembali ke kampung halaman-nya! 

Jawaban: 

 

3. Dimanakah latar tempat utama dalam cerita Malin Kundang! 

Jawaban: 

 

ASESMEN / PENILAIAN HASIL PRA-SIKLUS 

 

Skala Penilaian: 

Skor Kriteria 

4 Sangat baik 

3 Baik  

2 Cukup  

1 Kurang  

 

No 

 

 

 

 

Nama siswa 

 

Kelancaran 

Membaca 

 

Ketepatan 

Pengucapan 

 

Pemahaman 

Isi Bacaan  

 

Total 

skor 

 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  

1 Adinda  √       √    √    

2 Andhara elisya  √     √     √   

3 Altan   √    √    √    

4 Aqila  √    √    √     

5 Arka  √    √     √    

6 Asila   √    √    √    

7 Bella √    √     √    

8 Bilqis amanda  √     √   √     

9 Della  √     √   √     

10 Yovani   √    √    √    

11 Dzakiyah  √     √    √    

12 Hafidz  √    √    √     

13 Yuki   √    √     √   

14 Gilang  √     √    √    

15 Maura  √    √    √     

16 Bagas  √     √    √    

17 Aqrila   √     √   √    

√ 
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18 Rafaldy  √    √    √     

19 Nelson   √    √    √    

20 Devita  √    √    √     

21 Nadira  √    √     √    

22 annisa √    √    √     

23 Siswanto              

24 Rifki  √    √    √    

25 Rodia              

26 Vani √     √    √    

27 Nur ramadhan              

28 Zaidah  √    √     √    

Nilai Akhir: Jumlah skor yang diperoleh x 100 

28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

96 
 

2. Modul Ajar Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Identitas  

Nama  Maria Estiana Suryanti 
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Sekolah  SDN Merjosari 3 Kota Malang 

Tahun ajaran  2026/2027 

Semester  II  

Mata Pelajaran  Bahasa indonesia 

kelas V 

Lingkup materi  Membaca Dan Memahami Teks Cerita Rakyat (malin 

kundang) 

 

Alokasi waktu 1 x 35 menit (1xpertemuan) 

 

C. Identifikasi  

Siswa   Pengetahuan awal  

pengetahuan awal yang 

dibutuhkan adalah pemahaman 

dasar tentang teks naratif 

sederhana, mengenal unsur cerita 

seperti tokoh dan latar, serta 

pengalaman sebelumnya dalam 

membaca atau mendengarkan 

cerita rakyat dari berbagai daerah. 

 Kemampuan membaca 

Kemampuan membaca adalah 

kemampuan memahami isi teks 

secara utuh, mengidentifikasi 

informasi penting dari cerita 

rakyat, serta membaca dengan 

intonasi dan lafal yang tepat. 

Siswa juga diharapkan mampu 

menemukan unsur cerita seperti 

tokoh, latar, dan amanat melalui 

kegiatan membaca terpandu 

maupun mandiri. 

 Kebutuhan belajar 

- Pembelajaran yang 

bermakna (Meaningful 

Learning) 

Pembelajaran menjadi 

bermakna karena siswa tidak 

hanya membaca teks, tetapi 

juga memahami nilai moral, 

unsur cerita, dan pesan budaya 

yang terkandung dalam cerita 

rakyat. Dengan menganalisis 

tokoh, alur, dan amanat, siswa 

dapat menghubungkan isi 

cerita dengan kehidupan 
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sehari-hari sehingga 

pembelajaran lebih relevan 

dan mudah dipahami. 

 - Pembelajaran yang 

menyenangkan (Joyful 

Learning), 
Pembelajaran menjadi 

menyenangkan melalui 

aktivitas seperti membaca 

cerita rakyat bergambar, 

bermain peran (drama kecil), 

membuat komik singkat cerita 

rakyat, atau menebak tokoh 

berdasarkan potongan cerita. 

Aktivitas ini membuat konsep 

yang abstrak menjadi lebih 

konkret, interaktif, dan 

menyenangkan bagi siswa. 

- Pembelajaran yang penuh 

kesadaran (Mindful 

Learning) 
Pembelajaran menjadi penuh 

kesadaran (mindful) dengan 

mengajak siswa membaca teks 

secara perlahan, memahami 

setiap bagian cerita dengan 

fokus, dan merefleksikan nilai 

moral yang ditemukan. Siswa 

juga diajak menyadari proses 

membaca mereka, misalnya 

dengan mencatat bagian cerita 

yang paling menarik atau 

membagikan pemahaman 

mereka melalui diskusi 

kelompok secara tenang dan 

terarah. 

Materi Pelajaran Pokok-pokok materi yang akan dipelajari 

antara lain: 

1. Pengertian Cerita Rakyat 

Siswa akan mempelajari 

pengertian cerita rakyat sebagai 

kisah yang berkembang secara 

turun-temurun di masyarakat dan 

mengandung nilai budaya serta 

pesan moral. Contoh yang 

dipelajari antara lain Malin 

Kundang. 

2. Struktur Cerita Rakyat 
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Materi akan menjelaskan bahwa 

teks cerita rakyat memiliki 

struktur yang terdiri dari orientasi 

(pengenalan tokoh dan latar), 

komplikasi (munculnya masalah), 

resolusi (penyelesaian masalah), 

dan amanat (pesan moral). Setiap 

bagian akan dipelajari melalui 

contoh teks. 

3. Unsur Intrinsik 

Siswa akan belajar tentang unsur-

unsur pembangun cerita seperti 

tokoh dan penokohan, latar 

(tempat, waktu, suasana), alur, 

tema, dan amanat. Materi 

menekankan bagaimana unsur-

unsur tersebut saling berkaitan 

untuk membentuk jalan cerita. 

4. Kebahasaan Cerita Rakyat 

Materi ini akan menjelaskan ciri 

kebahasaan dalam cerita rakyat, 

seperti penggunaan kata kerja aksi 

(berlari, menolong), kata sifat 

untuk menggambarkan watak 

tokoh, kalimat langsung, tidak 

langsung, dan kosakata khas 

daerah atau budaya. 

5. Pemahaman Bacaan 
Siswa akan mempelajari cara 

memahami isi teks cerita rakyat 

melalui kegiatan menemukan 

informasi penting, menentukan 

makna kata sulit, mengidentifikasi 

tokoh utama, alur cerita, dan pesan 

moral, serta menyimpulkan isi 

bacaan. 

6. Penyajian Kembali Cerita 

Materi akan mengajak siswa untuk 

menyajikan kembali cerita rakyat 

dalam berbagai bentuk, seperti 

menceritakan kembali secara lisan, 

menulis ringkasan, membuat 

komik sederhana, atau melakukan 

drama kecil berdasarkan tokoh 

cerita. 

Dimensi Profil Lulusan Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran 
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  DPL2 Kewargaan 

o DPL1 Keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan YME 

o DPL2 Kewargaan 

 DPL3 Penalaran kritis 

o DPL4 Kreativitas 

o DPL5 Kolaborasi 

o DPL6 Kemandirian 

o DPL7 Kesehatan  

o DPL8 Kommunikasi 

 

 

D. Desain Pembelajaran 

 

Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu membaca dan 

memahami isi teks cerita rakyat 

dengan mengidentifikasi struktur 

cerita, unsur intrinsik, dan ciri 

kebahasaannya, serta menyajikan 

kembali isi cerita secara lisan 

maupun tulisan untuk menunjukkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap 

nilai moral dan budaya yang 

terkandung di dalamnya. 

Lintas Disiplin Ilmu Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

  

Pembelajaran cerita rakyat Malin 

Kundang dapat diintegrasikan dengan 

mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya melalui proyek membuat 

komik atau ilustrasi adegan cerita, 

yang melatih kreativitas, 

keterampilan menggambar, dan 

kemampuan siswa mengekspresikan 

alur cerita secara visual. 

Tujuan Pembelajaran Siswa mampu membaca dan 

memahami teks cerita rakyat Malin 

Kundang dengan mengidentifikasi 

unsur cerita dan pesan moral, serta 

menyajikan kembali isi cerita secara 

lisan atau tulisan dengan bahasa yang 

runtut dan jelas. 

Topik Pembelajaran Membaca dan memahami teks cerita 

rakyat (malin kundang) 

Praktik Pedagogis Pendekatan: Deep Learning 

Model pembelajaran: Problem Based 

Learning 
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Metode pembelajaran: Tanya jawab, 

penugasan, ceramah, diskusi 

kelompok 

Kemitraan Pembelajaran Orang tua: Orang tua mendampingi 

anak membaca kembali cerita Malin 

Kundang di rumah dan berdiskusi 

tentang nilai moral seperti rasa 

hormat kepada orang tua. 

Tutor sebaya: Siswa bekerja secara 

berkelompok untuk mengidentifikasi 

tokoh, alur, dan amanat dalam cerita, 

kemudian saling menceritakan 

kembali isi cerita secara bergantian. 

 

Lingkungan pembelajaran Ruang kelas yang mendukung proses 

pembelajaran  

Pemanfaatan Digital 1. Video Cerita Rakyat (malin 

kundang) YouTube/Animasi 

Edukasi 

2. PowerPoint  

 

E. Pengalaman belajar 

Langkah-langkah pembelajaran 

Awal (5-

10 menit) 

 

Apersepsi dan motivasi (5-10 menit): 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak peseta 

didik untuk berdoa bersama. Guru menyampaikan 

pentingnya bersyukur kepad tuhan atas Kesehatan yang 

diberikan  sehinga bisa beraktivitas (Keimanan dan 

Ketakwaan Kepada Tuhan YME) 

2. Siswa menyanyikan lagu Dari Sabang Sampai Merauke 

(https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=a3VmcpQMGdyb4

EJD) 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Ice breaking "Buka tutup-buka tutup bertepuk tangan" 

dan game ―lakukan apa yang dilihat tapi jangan lakukan 

apa yang di dengar‖ siswa berdiri dan mengikuti instruksi 

dari guru. Ini merupakan cara untuk menguji kosentrasi 

siswa (Menggembirakan dan Berkesadaran) 

 

Inti  Memahami (prinsip pembelajaran berkesadaran) 

Sintak 1 orientasi pada masalah  

1. Guru menampilkan gambar Malin Kundang di kapal 

mewah dan ibunya yang tua dan lusuh  

2. Guru menanyakan pertanyaan pemantik. Apa yang kalian 

pikirkan melihat dua gambar ini? Apa hubungan mereka?  

3. Siswa menanggapi pertanyaan tersebut (penalaran kritis)  

https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=a3VmcpQMGdyb4EJD
https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=a3VmcpQMGdyb4EJD
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4. Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa 

Mengaplikasikan (Prinsip pembelajaran berkesadaran dan 

menggembirakan) 

Sintak 2 mengelompokkan siswa dalam proses pembelajaran 

1. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (5-6 

orang) 

2. Guru menampilkan LKPD kepada siswa  

3. Guru melakukan ice breaking tepuk semangat 

Sintak 3 memberikan arahan pengelompokan secara 

individu dan kelompok 

1. Siswa berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-

masing (kolaborasi)  

2. Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD (kreativitas) 

3. Siswa mengerjakan LKPD bersama kelompoknya 

(kolaborasi)  

4. Siswa yang sudah selesai diminta untuk mengecek 

dan melengkapi kembali hasil pekerjaan kelompok  

Sintak 4 melakukan pengembangan dan menyajikan hasil 

1. Siswa melakukan presentasi hasil diskusinya 

(kolaborasi) 

2. Guru dan siswa memberikan tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi  

3. Guru mengapresiasi dan memberikan penguatan 

materi kepada semua kelompok  

4. Guru memberikan ice breaking gerak dan lagu 

Merefleksi prinsip pembelajaran bermakna dan 

menggembirakan  

Sintak 5 menganalisis masalah 

1. Melakukan pengamatan materi pembelajaran siswa 

2. Guru memberikan umpan balik umum dan apresiasi 

atas kerja keras siswa. 

Penutup   1. Guru melakukan evaluasi dengan membagikan soal 

singkat Penalaran kritis 

2. Bersama guru, siswa membuat kesimpulan atau refleksi 

dari pembelajaran 

3. Guru menutu pembelajaran dengan memberikan pesan 

positif dan motivasi kepada siswa 
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F. Asesmen Pembelajaran 

Asesmen pada awal 

pembelajaran 

Asesmen diagnostik non kognitif berupa pertanyaan 

singkat untuk mengetahui kondisi awal melalui siswa 

Asesmen pada 

proses 

pembelajaran 

LKPD 

Asesmen pada 

akhir pembelajaran 

Diskusi, presentasi, unjuk kerja 

 

Guru wali kelas V     Malang, 21 Januari 2026 

 

 

…………………….                              Maria Estiana Suryanti  

NIP:                                                                             2022720067                                                        

 

 

Lampiran 

1. Bahan Ajar 

2. Media Pembelajaran 

3. LKPD 

4. Instrumen Penilaian 
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Media pembelajaran 

 

PPT 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

                                                                             

                                                                          Link video pembelajaran 

                                                                         https://youtu.be/dV8Y6eMd_Jo 

           Posret Pesan Moral 

 

 

 

 

 

 

 

Link video Cerita rakyat (malinkundang) 

https://youtu.be/dvfiAdgfkJc?si=7G0kvlCXp7OhnFrG 

 

 

 

 

 

Powerpoint 

https://www.canva.com/design/DAG9tOwgdkY/wQsBGIcNPdMQWjaYB7axrQ/

edit?utm_content=DAG9tOwgdkY&utm_campaign=designshare&utm_medium=

link2&utm_source=sharebutton 

 

 

https://youtu.be/dV8Y6eMd_Jo
https://youtu.be/dvfiAdgfkJc?si=7G0kvlCXp7OhnFrG
https://www.canva.com/design/DAG9tOwgdkY/wQsBGIcNPdMQWjaYB7axrQ/edit?utm_content=DAG9tOwgdkY&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAG9tOwgdkY/wQsBGIcNPdMQWjaYB7axrQ/edit?utm_content=DAG9tOwgdkY&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAG9tOwgdkY/wQsBGIcNPdMQWjaYB7axrQ/edit?utm_content=DAG9tOwgdkY&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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LKPD 
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Nama anggota kelompok 

1. ………………………………….. 

2. ………………………………….. 

3. ………………………………….. 

4. ………………………………….. 

5. ………………………………….. 
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ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 

1. ASESMEN DIAGNODTIK NON KOGNITIF  

Mengetahui kondisi awal mental para siswa 

No Pertanyaan Pilihan jawaban 

Ya Tidak 

1 Apa kabar hari ini?   

2 Apakah ada yang sakit hari ini?   

3 Apakah kalian dalam keadaan sehat?   

4 Apakah anak-anak merasa bersemangat hari 

ini? 
  

 

2. ASESMEN FORMATIF 

Diskusi: melatih kemampuan siswa dalam berkolaborasi dengan 

kelompoknya, melatih berbicara dan berani mengungkapkan pendapat, 

memunculkan ide-idenya, bekerja sama dalam tim. 

Presentasi: melatih kemampuan siswa dalam melatih berbicara didepan 

umum, berani mengajukan pertanyaan terhdap pemaparan hasil kerja milik 

kelompok lain, memaksimalkan kerja kelompok.  

Unjuk kerja: menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan 

perkembangannya. 

 

                     FORMAT PENILAIAN FORMATIF 

No Nama Siswa SKOR Total 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Adinda         

2 Andhara elisya         

3 Altan         

4 Aqila         

5 Arka         

6 Asila         

7 Bella        

8 Bilqis amanda         

9 Della         

10 Yovani         

11 Dzakiyah         

12 Hafidz         

13 Yuki         

14 Gilang         

15 Maura         

16 Bagas         

17 Aqrila         

18 Rafaldy         
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19 Nelson         

20 Devita         

21 Nadira         

22 annisa        

23 Siswanto        

24 Rifki        

25 Rodia        

26 Vani        

27 Nur ramadhan        

28 Zaidah         

 

Rubrik Penilaian 

 

a. Instrumen Penilain Sikap 

1) Sikap Spiritual 

Teknik penilaian: Penilaian diri 

Instrumen penilaian: Rubrik 

Nama Siswa:……………………. 

 

No Indikator SL SR KD TP 

1 Siswa berdoa sebelum dan sesudah memulai 

pembelajaran 
    

2 Siswa mempunyai rasa empati dan kasih 

sayang antar sesama 
    

3 Siswa saling membantu antar sesama     

4 Siswa mampu memahami diri sendiri dan 

nilai-nilai diri 
    

 

2) Sikap Sosial 

Teknik penilaian: Penilaian diri 

Instrumen penilaian: Rubrik 

Nama Siswa:……………………. 

Skor Deskripsi Umum 

5 Sangat aktif berkontribusi dalam diskusi dan presentasi, ide orisinal, 

komunikasi sangat jelas, keterampilan kerja sangat baik dan konsisten 

4 Aktif berdiskusi dan presentasi, mampu menjelaskan ide dengan baik, 

keterampilan kerja terlihat dan berkembang 

3 Cukup aktif, dedekali berpartisipasi dalam diskusi / presentasi, menjawab 

jika ditanya, keterampilan dasar mulai terlihat 

2 Kurang aktif, jarang berbicara atau menyumbang ide, presentasi kurang 

jelas, keterampilan belum konsisten 

1 Tidak menunjukkan partisipasi, tidak memahami tugas, tidak 

menunjukkan keterampilan dan perkembangan kerja. 
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No Indikator SL SR KD TP 

1 Siswa mampu berkkomunikasi dengan baik     

2 Siswa mampu bekerja sama dengan baik     

3 Siswa peduli terhadap lingkungan     

4 Siswa mampu menghargai setiap perbedaan 

pendapat 
    

Keterangan 

 SL = Selalu  :  Sangat baik (4) 

 SR = Sering  :  Baik (3) 

KD =Kadang-kadang :  Cukup (2) 

TP =Tidak pernah  :  Perlu bimbingan (1) 

Nilai Akhir:  Jumlah skor yang diperoleh x 100 

               28 

b. Instrumen penilaian pengetahuan 

Penilaian kelompok pengerjaan LKPD 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Kelompok 

Aspek penilaian  

 

Jumlah 

nilai 

Membaca 

dan 

memahami 

teks cerita 

rakyat 

Kerapian 

dan 

Estetika 

Kerjasama 

dan 

partisipasi 

aktif 

kelompok 

Kemandirian 

kelompok 

dalam 

pengerjaan 

       

       

       

       

       

       

       

 

Panduan Skor 

Aspek 

penilaian 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

Pemahaman 

Isi Cerita 

rakyat 

Poster 

menunjukka

n 

pemahaman 

cerita Malin 

Kundang 

dengan 

Poster 

menunjukka

n 

pemahaman 

cerita dengan 

baik, namun 

ada bagian 

Poster hanya 

menampilkan 

sebagian isi 

cerita; 

pemahaman 

pesan moral 

masih kurang 

Poster tidak 

menunjukka

n 

pemahaman 

isi cerita atau 

pesan moral 

keliru. 
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sangat baik; 

tokoh, 

peristiwa, 

dan pesan 

moral 

tergambar 

jelas dan 

tepat. 

yang kurang 

lengkap atau 

kurang 

mendalam. 

jelas. 

Kesesuaian 

Pesan Moral 

Pesan moral 

sangat sesuai 

dengan cerita 

Malin 

Kundang dan 

ditulis 

dengan 

kalimat jelas 

serta mudah 

dipahami. 

Pesan moral 

sesuai 

dengan 

cerita, 

namun 

kalimat 

masih perlu 

diperbaiki. 

Pesan moral 

kurang tepat 

atau masih 

terlalu umum. 

Pesan moral 

tidak sesuai 

dengan cerita 

atau tidak 

jelas. 

Kerapian 

dan Estetika 

Poster 

Poster sangat 

rapi, 

menarik, 

penggunaan 

warna dan 

gambar 

serasi serta 

enak dilihat. 

Poster cukup 

rapi dan 

menarik, 

meskipun 

tata letak 

atau warna 

kurang 

seimbang. 

Poster kurang 

rapi, warna 

dan gambar 

kurang 

mendukung 

pesan. 

Poster sangat 

tidak rapi 

dan sulit 

dibaca atau 

dipahami. 

Kelengkapa

n Poster 

Poster 

memuat 

judul, 

gambar, dan 

pesan moral 

secara 

lengkap dan 

tersusun 

baik. 

Poster 

memuat 

unsur utama, 

namun ada 

bagian yang 

kurang 

lengkap. 

Poster hanya 

memuat 

sebagian 

unsur 

(misalnya 

tanpa judul 

atau gambar 

kurang jelas). 

Poster tidak 

memuat 

unsur 

penting 

secara 

lengkap. 

Kerja Sama 

Kelompok 

Semua 

anggota 

berpartisipasi 

aktif, saling 

bekerja 

sama, dan 

berbagi tugas 

secara adil. 

Sebagian 

besar 

anggota aktif 

dan bekerja 

sama dengan 

baik. 

Hanya 

beberapa 

anggota yang 

aktif, yang 

lain kurang 

terlibat. 

Hanya satu 

atau dua 

siswa yang 

bekerja, 

anggota lain 

pasif. 

Kemandirian 

dalam 

Pengerjaan 

Kelompok 

bekerja 

mandiri dan 

percaya diri, 

hanya 

Kelompok 

cukup 

mandiri 

dengan 

sedikit 

Kelompok 

sering 

membutuhka

n bimbingan 

guru saat 

Kelompok 

sangat 

bergantung 

pada bantuan 

guru di 
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meminta 

bantuan guru 

jika sangat 

diperlukan. 

arahan dari 

guru. 

mengerjakan. setiap 

langkah. 

 

Nilai Akhir: Jumlah skor yang diperoleh x 100 

28 

 

C. Instrumen penilaian Keterampila 

      Penilaian Hasil unjuk Kerja Kelompok 

 

No 

 

Nama 

Kelompok 

Aspek Penilaian  

Jumlah 

Nilai 
Kesesuaian 

dengan 

tugas 

Kerapian 

dan 

kejelasan 

Kerja 

sama 

kelompok 

Presentasi 

hasil 

1       

2       

3       

4       

5       

 

Pedoman Skor 

Aspek 

penilaia

n 

Skor 4 

(Sangat baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

Kesesuai

an 

dengan 

tugas 

Hasil kerja 

sangat sesuai 

dengan 

instruksi, 

lengkap dan 

benar 

Hasil kerja 

sesuai dengan 

instruksi, 

namun ada 

sedikit bagian 

yang kurang 

lengkap 

Hasil kerja 

kurang sesuai 

dengan 

instruksi dan 

ada beberapa 

kesalahan 

Hasil kerja 

tidak sesuai 

dengan 

instruksi atau 

banyak sekali 

kesalahan.  

Kerapian 

dan 

kejelasan 

Hasil kerja 

sangat rapi, 

bersih, dan 

mudah 

dipahami oleh 

semua anggota 

kelompok lain 

Hasil kerja 

cukup rapi dan 

jelas, namun 

ada beberapa 

bagian yang 

kurang tertata 

Hasil kerja 

kurang rapi dan 

sulit dipahami 

Hasil kerja 

sangat tidak 

rapi dan tidak 

jelas 

Kerja 

sama 

kelompo

k 

Semua anggota 

aktif dan 

berbagi tugas 

Sebagian besar 

anggota aktif 

Hanya sebagian 

kecil yang aktif 

Tidak tampak 

kerja sama 

kelompok 
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Presentas

i hasil 

Mampu 

mempresentasi

kan dengan 

sangat jelas, 

percaya diri, 

sistematis dan 

menjawab 

pertanyaan 

dengan baik 

Mampu 

mempresentasi

kan dengan 

cukup jelas dan 

percaya diri, 

meskipun 

terkadang ada 

bagian yang 

kurang 

lengkap. 

Mampu 

mempresentasi

kan namun 

dengan kurang 

percaya diri 

atau informasi 

yang 

disampaikan 

kurang runtut.  

Tidak mampu 

mempresentasi

kan atau 

presentasi tidak 

jelas dan tidak 

sistematis. 

Nilai Akhir: Jumlah skor yang diperoleh x 100 

2 

A. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial 

Tujuan remedial: Jika siswa belum mencapai tujuan pembelajaran dalam 

membaca dan memahami teks cerita rakyat Malin Kundang, kegiatan 

remedial difokuskan pada pemahaman isi cerita dan pesan moral melalui 

kegiatan yang lebih sederhana, konkret, dan dengan bimbingan guru.  

Strategi remedial: 

1. Siswa diminta untuk membuat tabel sederhana yang terdiri dari 3 

kolom: ―Bagian Cerita‖, ―Isi Cerita‖, dan ―Pesan Moral‖.  

Contoh:  Siswa mengisi tabel berdasarkan cerita Malin Kundang 

dengan bimbingan guru. 

2. Guru dapat menyediakan potongan teks pendek atau gambar adegan 

cerita (Malin berpamitan, Malin durhaka, Malin dikutuk menjadi batu) 

untuk dipilih dan ditempel oleh siswa. Kegiatan ini membantu siswa 

fokus pada pemahaman inti cerita dan pesan moral sebelum membuat 

poster.  

Pengayaan 

Tujuan pengayaan: Untuk siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran, 

kegiatan pengayaan diberikan agar siswa dapat mendalami dan 

mengaitkan pesan moral cerita rakyat dengan kehidupan sehari-hari.  

Strategi pengayaan:  

Siswa diminta untuk membuat poster lanjutan atau tulisan singkat yang 

berisi: 

1. Pesan moral cerita Malin Kundang 

2. Contoh penerapan pesan moral tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(di rumah, sekolah, atau lingkungan sekitar) 
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B. REFLEKSI GURU DAN SISWA 

Refleksi guru 

No Aspek Refleksi Guru Jawaban 

1.  Penguasaan 

materi 

Apakah saya sudah memahami cukup 

baik materi dan aktivitas pembelajaran 

ini 

 

2 Penyampaian 

materi 

Apakah materi ini sudah tersampaikan 

dengan cukup baik kepada siswa? 
 

3 Umpan balik Apakah 100% siswa telah mencapai 

peguasaan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

 

 

 Refleksi siswa: 

1. Hal baru apa yang kalian dapatkan pada pelajaran kali ini? 

2. Apakah kalian hidup sebagai individu, berkelompok, atau komunitas? 

Mengapa? 

3. Apakah ada makhluk hidup yang hanya tinggal sendiri di 

lingkungannya 

4. Menurut kalian apa itu ekosistem? 

5. Bagian dari ekosistem apakah kalian? 
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SOAL EVALUASI 

 

A. Soal pilihan ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Cerita rakyat adalah … 

A. cerita yang ditulis oleh pengarang terkenal 

B. cerita yang berasal dari kehidupan nyata 

C. cerita yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat 

D. cerita yang selalu berisi kisah sedih 

2. Tokoh utama dalam cerita rakyat adalah … 

A. tokoh yang hanya muncul sekali 

B. tokoh yang paling sering diceritakan dan berperan penting 

C. tokoh yang selalu bersifat jahat 

D. tokoh tambahan dalam cerita 

3. Latar tempat dalam cerita rakyat menunjukkan … 

A. waktu terjadinya cerita 

B. suasana dalam cerita 

C. lokasi terjadinya peristiwa 

D. watak tokoh utama 

4. Pesan moral dalam cerita rakyat adalah … 

A. bagian awal cerita 

B. hiburan semata 

C. nilai atau pelajaran yang dapat diambil dari cerita 

D. nama tokoh dalam cerita 

5. Cerita rakyat biasanya mengandung nilai … 

A. teknologi modern 

B. budaya dan kehidupan masyarakat setempat 

C. ilmu pengetahuan 

D. perdagangan internasional 

6. Cerita rakyat Malin Kundang berasal dari daerah … 

A. Jawa Tengah 

B. Sumatra Barat 

C. Kalimantan Barat 

D. Sulawesi Selatan 

7. Pekerjaan Malin Kundang saat merantau adalah … 

A. petani 

B. pedagang 

C. pelaut 

D. nelayan 

8. Tokoh utama dalam cerita Malin Kundang adalah … 

A. Ibu Malin 

B. Istri Malin 

C. Malin Kundang 

D. Nakhoda kapal 
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9. Sikap Malin Kundang yang tidak mengakui ibunya mencerminkan konflik 

… 

A. manusia dengan alam 

B. manusia dengan dirinya sendiri 

C. manusia dengan masyarakat 

D. manusia dengan Tuhan 

10. Watak ibu Malin Kundang dapat disimpulkan sebagai tokoh yang … 

A. pasif dan tidak peduli 

B. keras dan penuh amarah 

C. penyayang namun tegas terhadap nilai kebenaran 

D. lemah dan selalu mengalah 

B. Uraian 

1. Jelaskan dengan lengkap pengertian cerita rakyat ! 

Jawaban: 

 

 

2. Sebutkan 3 dari 7 ciri-ciri cerita rakyat ! 

Jawaban: 

 

 

 

 

3. Tuliskan salasatu pesan moral dari cerita rakyat malin kundang ! 

Jawaban: 

 

 

4. Sebut dan jelaskan 5 unsur cerita rakyat ! 

Jawaban: 

 

 

 

5. Sebutkan tempat dan waktu terjadinya peristiwa dalam cerita malin 

kundang ! 

Jawaban: 

 

 

 

 



 
 

122 
 

Pedomaan penskoran 

 

Perhitungan Nilai Akhir = Skor yang diperoleh x 100 

Skor maksimal 

 

Jawaban salah bernilai 0 

Total nilai = Jumlah soal x 10 

= 10 x 10 

= 100 

 

Konversi Nilai 

 

81 - 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

21 - 60 Cukup 

0 - 20 Kurang 
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman dan karakter siswa kelas V melalui penggunaan cerita rakyat daerah sebagai 

media literasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan model Kemmis dan McTaggart, yang meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 28 

siswa kelas V SDN Merjosari 3 Kota Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat 

daerah mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan karakter siswa. 

Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 39,82 pada pra-siklus menjadi 

56,30 pada siklus I dan meningkat menjadi 83,33 pada siklus II. Selain itu, terjadi 

peningkatan aktivitas dan sikap positif siswa dalam pembelajaran, seperti tanggung 

jawab, kerja sama, dan kejujuran. Dengan demikian, penggunaan cerita rakyat daerah 

sebagai media literasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman dan karakter siswa sekolah dasar. 

 Kata kunci: cerita rakyat, literasi membaca, membaca pemahaman, karakter siswa, 

sekolah dasar  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan 

tahap penting dalam pembentukan 

kompetensi siswa, terutama dalam 

pengembangan kemampuan literasi 

yang mencakup keterampilan membaca, 

menulis, dan memahami informasi 

(Sugiharto et al., 2022). Kemampuan 

membaca merupakan keterampilan 

dasar yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar karena 

menjadi fondasi bagi penguasaan 

berbagai mata pelajaran. Siswa yang 

memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang baik akan lebih 

mudah memahami informasi, 

mengembangkan pengetahuan, serta 

meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. Sebaliknya, rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman 

dapat menghambat perkembangan 

akademik siswa (Frans et al., 2023). 

Selain aspek kognitif, pendidikan di 

sekolah dasar juga menekankan 

pentingnya pembentukan karakter 

siswa. Karakter seperti tanggung jawab, 

kerja sama, dan kejujuran perlu 

ditanamkan sejak dini agar siswa tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki sikap dan perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari 

(Nurjanah & Ningsih, 2025). Untuk 

memastikan nilai-nilai karakter ini 

terintegrasi dalam proses pembelajaran 

secara efektif, pengembangan 

assessment pembelajaran berbasis nilai 

karakter menjadi penting sebagai alat 

ukur yang valid dan aplikatif (Rozhana 

& Sari, 2019).  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan upaya perbaikan 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan membaca 

sekaligus membentuk karakter siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah penerapan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena melalui PTK guru dapat 

melakukan perbaikan pembelajaran 

secara langsung, sistematis, dan 

berkelanjutan sesuai dengan kondisi 

nyata di kelas (Susanto, 2021). Selain itu, 

penggunaan metode storytelling dalam 

pembelajaran terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar, karena mampu 

menghadirkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan bermakna (Wibowo & 

Pratiwi, 2022). Oleh karena itu, 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

aspek literasi dan pendidikan karakter 

menjadi sangat penting untuk 

diterapkan di sekolah dasar. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

juga menunjukkan efektivitas 

penggunaan media berbasis kearifan 

lokal untuk literasi membaca. Salah 

satunya adalah pengembangan modul 

pembelajaran tematik berbasis nilai 

karakter pada siswa kelas II SDN 

Dadaprejo 01 Kota Batu, yang berhasil 

meningkatkan keterlibatan siswa 

sekaligus menanamkan nilai tanggung 

jawab, kerja sama, dan kejujuran melalui 

kegiatan pembelajaran yang terstruktur 

(Farid et al., 2022). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa media digital 

storytelling berbasis kearifan lokal Kota 

Malang mampu meningkatkan minat 

baca dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran materi “Cerita Tentang 

Daerahku”. (Chotimah, 2016). Oleh 

karena itu, pembelajaran yang 

mengintegrasikan aspek literasi dan 

pendidikan karakter menjadi sangat 

penting untuk diterapkan di sekolah 

dasar. 

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

sekaligus membentuk karakter siswa 

adalah melalui pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pengembangan e-modul 

pembelajaran terpadu dengan model 

Immersed berbasis kearifan lokal efektif 

dalam meningkatkan literasi budaya 
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siswa sekolah dasar, karena materi yang 

dekat dengan kehidupan dan budaya 

lokal dapat meningkatkan keterlibatan 

serta pemahaman siswa terhadap 

konten pembelajaran (Fitriyah, 2024). 

Hal ini sejalan dengan penerapan cerita 

rakyat daerah sebagai media literasi, 

yang mengandung nilai-nilai moral, 

budaya, dan kearifan lokal yang relevan 

dengan kehidupan siswa sehingga 

dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Penggunaan cerita rakyat sebagai media 

pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan minat baca, pemahaman 

isi bacaan, serta keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran (Ferando et 

al., 2025; Hidayat & Lestari, 2023). Selain 

itu, pendekatan storytelling juga efektif 

dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran (Lopez-

Tello et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan cerita 

rakyat dalam pembelajaran literasi 

memiliki dampak positif terhadap 

kemampuan membaca siswa. Penelitian 

oleh (Sapulette Viona & Solissa 

Everhard Markiano, 2024) menunjukkan 

bahwa metode membaca berbasis cerita 

rakyat dapat meningkatkan minat dan 

aktivitas literasi siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa integrasi bahan 

ajar berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran (M. Pendidikan et al., 

2024). Namun demikian, penelitian-

penelitian tersebut umumnya masih 

berfokus pada peningkatan kemampuan 

literasi saja dan belum secara 

komprehensif mengkaji peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman 

yang diintegrasikan dengan 

pembentukan karakter siswa dalam satu 

desain pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di kelas V SDN Merjosari 3 Kota 

Malang, ditemukan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman siswa masih 

tergolong rendah, yang ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata siswa yang berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Selain itu, aktivitas belajar siswa 

juga belum optimal, seperti kurangnya 

partisipasi aktif, rendahnya kerja sama, 

serta kurangnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman sekaligus membentuk 

karakter siswa. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penerapan 

cerita rakyat daerah sebagai media 

literasi serta meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

dan karakter siswa kelas V SDN 

Merjosari 3 Kota Malang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran literasi yang 

kontekstual, inovatif, dan berorientasi 

pada pembentukan karakter siswa di 

sekolah dasar. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 

sampai 11 Februari 2026 di kelas V SDN 

Merjosari 3 Kota Malang. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca sekaligus 

menumbuhkan karakter siswa melalui 

pemanfaatan cerita rakyat sebagai 

media literasi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Penelitian tindakan 

kelas dipilih karena memungkinkan 

guru melakukan perbaikan secara 

langsung terhadap proses pembelajaran 

melalui kegiatan refleksi terhadap 

praktik pembelajaran yang dilaksanakan 

di kelas. Penelitian ini dilaksanakan 

secara kolaboratif antara peneliti, guru 
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kelas, dan satu orang observer yang 

bertugas melakukan pengamatan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kolaborasi ini bertujuan 

untuk memperoleh data yang lebih 

objektif terkait pelaksanaan tindakan 

serta perkembangan kemampuan 

membaca dan karakter siswa selama 

proses pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah 28 

siswa kelas V SDN Merjosari 3 Kota 

Malang yang terdiri dari 15 siswa laki-

laki dan 13 siswa perempuan. Siswa 

memiliki kemampuan akademik yang 

beragam, dengan sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami isi bacaan serta kurang 

menunjukkan sikap tanggung jawab 

dan kerja sama dalam kegiatan 

pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana 

setiap siklus terdiri dari beberapa 

tahapan kegiatan yang mengacu pada 

model PTK Kemmis dan McTaggart. 

Menurut Kemmis dan McTaggart (1990), 

penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan secara 

reflektif oleh praktisi pendidikan di 

kelasnya sendiri untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran. Model 

PTK Kemmis dan McTaggart terdiri atas 

empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting). Dalam model ini, 

kegiatan pelaksanaan tindakan dan 

observasi dilakukan secara bersamaan 

karena proses tindakan dan pengamatan 

terjadi dalam waktu yang sama 

(Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 

2019). 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan, peneliti 
menyusun berbagai perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan tindakan. 
Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini meliputi: a) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan memanfaatkan cerita 

rakyat sebagai media literasi, b) 
Menyiapkan bahan ajar berupa teks 
cerita rakyat daerah. c) Menyusun 
instrumen penelitian yang meliputi 
tes kemampuan membaca, lembar 
observasi aktivitas siswa, serta 
lembar penilaian karakter siswa. d) 
Menentukan indikator keberhasilan 
tindakan. e) Menyiapkan media 
dan perangkat pembelajaran yang 
mendukung kegiatan 
pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan 
Observasi (Acting and Observing) 
Tahap pelaksanaan tindakan 
merupakan kegiatan penerapan 
pembelajaran yang telah dirancang 
pada tahap perencanaan. Pada 
tahap ini, guru melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan memanfaatkan cerita 
rakyat sebagai media literasi. 
Kegiatan pembelajaran meliputi 
aktivitas membaca teks cerita 
rakyat, diskusi kelompok, serta 
refleksi terhadap nilai-nilai 
karakter yang terkandung dalam 
cerita. Pada saat tindakan 
dilaksanakan, observer melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan 
dilakukan menggunakan lembar 
observasi untuk mencatat 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
membaca, diskusi, serta sikap yang 
menunjukkan nilai-nilai karakter 
seperti kejujuran, tanggung jawab, 
dan kerja sama. 

3. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Tahap refleksi dilakukan setelah 
pelaksanaan tindakan dan 
observasi selesai. Pada tahap ini, 
peneliti bersama guru dan observer 
melakukan evaluasi terhadap hasil 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Hasil refleksi 
digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan tindakan yang telah 
dilakukan serta mengidentifikasi 
kekurangan yang masih terjadi 
selama proses pembelajaran. Hasil 
refleksi tersebut kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk 
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memperbaiki perencanaan 
tindakan pada siklus berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK 

Instrumen Penelitian, Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi tes kemampuan membaca, 

lembar observasi aktivitas siswa, dan 

lembar penilaian karakter siswa. 

1. Tes Kemampuan Membaca 
Tes kemampuan membaca 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan cerita rakyat. 

No Indikator Deskripsi 

1 Mengidentifi

kasi ide 

pokok 

 

Siswa 

mampu 

menemukan 

gagasan 

utama dalam 

teks cerita 

2 Menemukan 

informasi 

penting 

 

Siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

isi bacaan 

3 Menentukan 

unsur cerita 

 

Siswa 

mampu 

mengidentifi

kasi tokoh, 

latar, dan 

alur cerita 

4 Menyimpulk

an isi cerita 

 

Siswa 

mampu 

menarik 

kesimpulan 

dari cerita 

yang dibaca 

 

5 Menafsirkan 

pesan moral 

 

Siswa 

mampu 

menjelaskan 

nilai atau 

pesan yang 

terdapat 

dalam cerita 

2. Lembar Penilaian Karakter 
Penilaian karakter dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan sikap 

siswa selama proses pembelajaran. 

No Nilai 

Karakter 

Indikator 

1 Kejujuran 

 

Siswa 

menyampaikan 

jawaban sesuai 

pemahaman 

sendiri 

2 Tanggung 

jawab 

 

Siswa 

menyelesaikan 

tugas membaca 

dengan baik 

 

3 Kerja sama 

 

Siswa aktif 

bekerja sama 

dalam diskusi 

kelompok 

4 Empati 

 

Siswa 

menghargai 

pendapat 

teman saat 

berdiskusi 

 

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa selama 
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proses pembelajaran berlangsung. 

Aspek yang diamati meliputi: 

Partisipasi siswa dalam kegiatan 

membaca, Keaktifan siswa dalam 

diskusi kelompok, Kemampuan 

siswa dalam memahami isi bacaan, 

Sikap siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

Teknik Analisis Data, Data dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan 

analisis kuantitatif dan kualitatif. 

1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca siswa melalui 

tes yang diberikan pada setiap siklus. 

Nilai rata-rata dihitung 

menggunakan rumus: 

 

                          
  

 
 

Keterangan: 

X = rata-rata nilai 

∑X = jumlah seluruh nilai siswa 

N = jumlah siswa 

 

Persentase ketuntasan belajar 

dihitung menggunakan rumus: 

 

                     
 

 
 100% 

Keterangan: 
P = persentase ketuntasan 
F = jumlah siswa yang tuntas 
N = jumlah seluruh siswa 

2. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari hasil 

observasi dan catatan lapangan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Analisis data kualitatif 

dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi 

data dilakukan dengan memilih dan 

menyederhanakan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk 

deskripsi naratif untuk 

menggambarkan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan 

membaca dan karakter siswa setelah 

penerapan tindakan. 

Indikator Keberhasilan 

Tindakan, Penelitian ini dinyatakan 

berhasil apabila memenuhi indikator 

sebagai berikut: 1) Minimal 75% 

siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75 pada tes 

kemampuan membaca, 2) Terjadi 

peningkatan rata-rata nilai 

kemampuan membaca siswa pada 

setiap siklus, 3) Terjadi peningkatan 

sikap karakter siswa, terutama pada 

aspek kejujuran, tanggung jawab, 

kerja sama, dan empati selama 

proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Awal (Pra-Siklus) 
Tahap pra-siklus dilakukan 

pada tanggal 11 November 2025 

untuk mengetahui kondisi awal 

kemampuan membaca dan 

karakter siswa sebelum tindakan 

dilakukan. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dengan 

guru kelas, serta tes awal 

kemampuan membaca pada 

siswa kelas V SDN Merjosari 3 

Kota Malang yang berjumlah 28 

siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa masih tergolong 

rendah. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami isi bacaan, memiliki 

kosakata yang terbatas, serta 
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belum mampu menceritakan 

kembali isi cerita yang telah 

dibaca. Selain itu, minat membaca 

siswa juga masih rendah. Hal ini 

terlihat dari kurangnya antusias 

siswa ketika diminta membaca 

teks serta rendahnya partisipasi 

dalam kegiatan diskusi kelas. Dari 

aspek karakter, beberapa nilai 

karakter seperti tanggung jawab, 

kerja sama, dan empati juga 

belum berkembang secara 

optimal. Sebagian siswa masih 

kurang aktif dalam diskusi 

kelompok, kurang menghargai 

pendapat teman, serta belum 

menunjukkan sikap percaya diri 

ketika menyampaikan pendapat 

di depan kelas. 

Hasil tes membaca pada tahap 

pra-siklus menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai siswa sebesar 39,82 

dengan tingkat ketuntasan belajar 

sebesar 42%, di mana hanya 12 

siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

75, sedangkan 16 siswa lainnya 

belum mencapai KKM. Data 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa 

masih berada pada kategori 

rendah sehingga diperlukan 

upaya perbaikan melalui 

tindakan pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan 

membaca dan karakter siswa 

pada tahap pra-siklus disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain 

proses pembelajaran yang masih 

menggunakan metode 

konvensional, kurangnya 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik, serta belum 

adanya pembiasaan kegiatan 

literasi yang terintegrasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada 

Siklus I dilakukan dengan 

memanfaatkan cerita rakyat 

sebagai media literasi, yaitu cerita 

Malin Kundang. Pembelajaran 

dilaksanakan melalui beberapa 

kegiatan, yaitu membaca teks 

cerita rakyat, diskusi kelompok 

mengenai isi cerita, presentasi 

hasil diskusi, serta pembuatan 

poster yang memuat pesan moral 

dari cerita yang dibaca. Hasil 

evaluasi pada siklus I 

menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan 

membaca siswa dibandingkan 

dengan kondisi pra-siklus. Rata-

rata nilai siswa meningkat 

menjadi 56,30 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 64,3% 

atau sebanyak 18 siswa telah 

mencapai KKM, sedangkan 10 

siswa masih belum mencapai 

KKM. 

Selain peningkatan 

kemampuan membaca, hasil 

observasi juga menunjukkan 

adanya perubahan positif pada 

aktivitas dan karakter siswa 

selama proses pembelajaran. 

Beberapa siswa mulai 

menunjukkan sikap kerja sama 

dalam diskusi kelompok, serta 

mulai berani menyampaikan 

pendapat di depan kelas. Namun 

demikian, peningkatan tersebut 

masih belum mencapai indikator 

keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan, yaitu minimal 75% 

siswa mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi pada siklus I, masih 

ditemukan beberapa kendala 

dalam proses pembelajaran, 

antara lain: a) Sebagian siswa 

masih kurang percaya diri dalam 

bertanya maupun menjawab 

pertanyaan, b) Partisipasi siswa 

dalam diskusi kelompok belum 

merata, c) Beberapa siswa masih 

kurang fokus saat kegiatan 
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membaca berlangsung, d) 

Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan isi cerita masih 

terbatas. Kendala-kendala 

tersebut menjadi bahan refleksi 

bagi peneliti untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran pada siklus 

berikutnya. 

c. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
Pada Siklus II, peneliti 

melakukan beberapa perbaikan 

strategi pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus I. Perbaikan yang 

dilakukan antara lain dengan 

menggunakan media yang lebih 

variatif, seperti video cerita 

rakyat, kegiatan menceritakan 

kembali isi cerita dengan bahasa 

sendiri, serta pemberian 

kesempatan yang lebih luas 

kepada siswa untuk berdiskusi 

dan menyampaikan pendapat. 

Cerita rakyat yang digunakan 

pada siklus II antara lain Timun 

Mas dan Malin Kundang yang 

mengandung nilai-nilai karakter 

seperti kejujuran, keberanian, 

tanggung jawab, dan sikap 

hormat kepada orang tua. 

Kegiatan pembelajaran meliputi 

membaca teks cerita, mengamati 

video cerita rakyat, diskusi 

kelompok mengenai isi cerita, 

presentasi hasil diskusi, serta 

pengerjaan lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

Hasil evaluasi pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan 

siklus sebelumnya. Rata-rata nilai 

siswa meningkat menjadi 83,33 

dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 85,7%, di mana 24 

siswa telah mencapai KKM, 

sedangkan 4 siswa masih belum 

mencapai KKM. Selain 

peningkatan pada kemampuan 

membaca, hasil observasi juga 

menunjukkan peningkatan pada 

aspek karakter siswa. Siswa 

terlihat lebih aktif dalam diskusi 

kelompok, lebih menghargai 

pendapat teman, serta 

menunjukkan sikap tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

cerita rakyat sebagai media 

literasi tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, 

tetapi juga membantu 

menanamkan nilai-nilai karakter 

melalui pesan moral yang 

terkandung dalam cerita. 

d. Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Peningkatan kemampuan 

membaca siswa pada setiap tahap 

penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

N

o 

Tahap 

Peneli

tian 

Rat

a-

Rat

a 

Nil

ai 

Juml

ah 

Sisw

a 

Tunt

as 

Persen

tase 

Ketunt

asan 

1 Pra-

Siklu

s 

 

39,

82 

 

12 

sis

wa 

 

42% 

 

2 Siklu

s I 

 

56,

30 

 

18 

sisw

a 

64,3% 

 

3 Siklu

s II 

 

83,

33 

 

24 

sis

wa 

 

85,7% 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan membaca 

siswa pada setiap siklus. 
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Peningkatan paling signifikan terjadi 

pada siklus II setelah dilakukan 

perbaikan strategi pembelajaran. 

2. Pembahasan 
Peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman siswa yang 

terjadi pada setiap siklus 

menunjukkan bahwa penggunaan 

cerita rakyat daerah sebagai media 

literasi memberikan dampak positif 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Peningkatan nilai rata-

rata dari 39,82 pada pra-siklus 

menjadi 56,30 pada siklus I, dan 

meningkat signifikan menjadi 83,33 

pada siklus II menunjukkan bahwa 

intervensi yang dilakukan dalam 

penelitian ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

Peningkatan tersebut tidak 

terlepas dari penggunaan cerita 

rakyat yang mampu menghadirkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan bermakna. Cerita rakyat yang 

dekat dengan kehidupan siswa 

membuat mereka lebih mudah 

memahami isi bacaan, 

mengidentifikasi informasi penting, 

serta mengaitkan isi teks dengan 

pengalaman pribadi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Frans et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

berkembang optimal ketika siswa 

terlibat aktif dalam proses 

memahami makna bacaan. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga mendukung 

temuan (Ferando, 2025) dan (Sari, 

2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan cerita rakyat dapat 

meningkatkan minat baca dan 

pemahaman siswa terhadap isi teks. 

Selain peningkatan kemampuan 

membaca, penggunaan cerita rakyat 

juga terbukti mampu meningkatkan 

karakter siswa. Hal ini terlihat dari 

perubahan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran, seperti 

meningkatnya tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas, 

meningkatnya kerja sama dalam 

diskusi kelompok, serta munculnya 

sikap jujur dalam menyampaikan 

pendapat. Peningkatan ini terjadi 

karena cerita rakyat mengandung 

nilai-nilai moral yang secara tidak 

langsung ditanamkan kepada siswa 

melalui alur cerita. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Istiani & 

Islamy, 2020) yang menyatakan 

bahwa metode storytelling efektif 

dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran. 

Pada siklus I, peningkatan yang 

terjadi belum optimal karena siswa 

masih dalam tahap adaptasi 

terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan. Beberapa siswa masih 

kesulitan dalam memahami isi cerita 

dan belum aktif dalam diskusi 

kelompok. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan strategi 

pembelajaran memerlukan waktu 

untuk beradaptasi. Namun, setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II, 

seperti pemberian bimbingan yang 

lebih intensif, penggunaan teknik 

bertanya yang lebih terarah, serta 

pengelolaan kelas yang lebih efektif, 

terjadi peningkatan yang signifikan 

baik dari segi kemampuan membaca 

maupun karakter siswa. 

Secara teoritis, keberhasilan 

penggunaan cerita rakyat sebagai 

media literasi dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui pendekatan 

konstruktivisme, di mana siswa 

membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman belajar 

yang bermakna (Pembelajaran & 

Febri, 2025). Dalam pembelajaran 

berbasis cerita rakyat, siswa tidak 

hanya membaca teks, tetapi juga 

menginterpretasikan makna, 

berdiskusi, dan mengaitkan isi cerita 
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dengan kehidupan sehari-hari. 

Proses ini memungkinkan siswa 

untuk memahami bacaan secara 

lebih mendalam sekaligus 

menginternalisasi nilai-nilai karakter 

yang terkandung di dalamnya. 

Hasil penelitian ini juga 

memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Febriana et al., 2025). 

Namun, penelitian ini memiliki 

keunggulan dibandingkan penelitian 

sebelumnya karena tidak hanya 

berfokus pada peningkatan 

kemampuan literasi membaca, tetapi 

juga mengintegrasikan pembentukan 

karakter siswa dalam satu desain 

pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan 

pembelajaran literasi di sekolah 

dasar yang tidak hanya berorientasi 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

aspek afektif. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

cerita rakyat daerah sebagai media 

literasi tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa, tetapi 

juga berperan dalam membentuk 

karakter siswa (Lestari, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mengintegrasikan aspek literasi 

dan pendidikan karakter dapat 

menjadi solusi yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram 

Peningkatan pada Pra-

Siklus,Siklus I dan siklus 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di 
kelas V SDN Merjosari 3 Kota Malang, 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
cerita rakyat daerah sebagai media 
literasi efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan karakter 
siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Peningkatan kemampuan 
membaca siswa terlihat dari hasil tes 
pada setiap siklus penelitian. Pada tahap 
pra-siklus, rata-rata nilai siswa sebesar 
39,82 dengan persentase ketuntasan 
42%. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I, rata-rata nilai meningkat 
menjadi 56,30 dengan persentase 
ketuntasan 64,3%. Selanjutnya pada 
siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat 
secara signifikan menjadi 83,33 dengan 
persentase ketuntasan 85,7%, sehingga 
telah melampaui indikator keberhasilan 
penelitian yang ditetapkan. 

Selain meningkatkan 

kemampuan membaca, penggunaan 

cerita rakyat juga menunjukkan 

peningkatan pada aspek karakter siswa, 

terutama pada nilai tanggung jawab, 

kerja sama, empati, dan sikap hormat 

kepada orang lain. Nilai-nilai karakter 

tersebut berkembang melalui kegiatan 

membaca cerita rakyat, diskusi 

kelompok, presentasi, serta refleksi 

terhadap pesan moral yang terkandung 

dalam cerita. Dengan demikian, cerita 

rakyat daerah dapat digunakan sebagai 

media literasi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

sekaligus menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa sekolah dasar. 
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